HAK TANGGUNGAN
SIFAT: PERJANJIAN ACCESSOIR: PJANJIAN TURUNAN UNTUK MENJAMIN PELUNASAN PIUTANG KREDITOR,  KARENA ADA PERJANJIAN KREDIT/UTANG  PIUTANG
DASAR HUKUM:
1. UUPA UU NO 5/1960

2. UU NOMOR 4/1996 TENTANG HAK TANGGUNGAN ATAS TANAH BESERTA BENDA YG BERKAITAN DG TANAH.

3. PP NOMOR 24/1997 TTG PENDAFTARAN TANAH

4. PMA/KEPALA BPN NO. 3/1997 ATAU  (PERMEN 3/1997): KET PELAKSANAAN TTG PENDAFT TANAH.

5. PERMENAG / KA BPN NO. 4/1996 TTG PENETAPAN BATAS WAKTU SKMHT

6. BACA PASAL 25,26, DAN 27 UUHT

DENGAN UU 4/96 TTG HT, MAKA HAK TANGGUNGAN MENJADI SATU2NYA LEMBAGA HAK JAMINAN ATAS TANAH.

KEDUDUKAN ISTIMEWA KREDITOR PEMEGANG HT:
A. DROIT DE PREFERENCE: KREDITOR PEMEGANG HT MEMP HAK MENDAHULUI DARI KREDITOR2 LAINNYA DALAM MENGAMBIL PELUNASAN PIUTANGNYA DARI HASIL PENJUALAN TANAH OBYEK HT.
B. DROIT DE SUITE: HT TETAP MEMBEBANI OBYEK HT DITANGAN SIAPAPUN TANAH BERADA: KRED PEMEGANG HT TETAP BERHAK MEN JUAL LELANG, WALAUPUN TANAH SUDAH DIPINDAHKAN HAKNYA KPD PIHAK LAIN.
C. JAMINAN UMUM PASAL 1131 KUHP : UUHT  MENGATASI KELEMAHAB HUKUM DARI PASAL TSB. Kalau hasil pjualan harta kekayaan debitor tdk cukup melunasi semua piutang kreditor, maka tiap kreditor hanya memperoleh pembayaran seimbang dg jumlah piutangnya masing2. Kalau tanah sudah beralih sebgn atau seluruhnya kpd pihak lain, maka tidak menjadi jaminan pelunasan.
D. KEPAILITAN: TANAH OBYEK HT TIDAK MASUK BOEDEL KEPAILITAN. PEMBERI HT TIDAK SELALU DEBITOR SBG PIHAK YG BERUTANG, BISA JG PIHAK LAIN.

E. HAK TANGGUNGAN TIDAK DAPAT DIBAGI-BAGI, jika dibebankan atas lebih dari satu obyek. HT ybs membebani obyek2 tsb masing2 scr utuh, jika kredit dilunasi scr angsuran, ht ybs tetap membebani setiap obyek u sisa utang yg belum dilunasi.

F. KEMUDAHAN DAN KEPASTIAN DALAM EKSEKUSI.
BILA DEBITOR CIDERAJANJI, MK TIDAK PERLU DG GUGATAN BIASA, TP DG MENJUAL OBYEK HT  DLM PELELANGAN UMUM : PARATE EXECUTIE :PASAL 6 UUHT, PSL 224 RIB & 158 RRBgw, bisa jg dg PENJUALAN DI BAWAH TANGAN
G. KEPASTIAN TGL LAHIR HT: 7 HARI KERJA SETELAH 

PENERIMAAN BERKAS U PENDAFTARAN.

PERLINDUNGAN BAGI DEBITOR, PEMBERI HT DAN PIHAK KETIGA (KREDITOR LAIN, DAN PIHAK YG MEMBELI OBYEK HT).
A. PERLINDUNGAN SEIMBANG.

B. PEMBERIAN HT DG AKTA OTENTIK

C. SYARAT  SPESIALITAS :disebutkan jelas: identitas, domisili 

     para pihak, jumlah piutang, nilai tanggungan, obyek HT, dll. 

D. SYARAT PUBLISITAS: wajib didaftarkan di BPN

E. JANJI YG DILARANG: janji bila debitor ciderajanji, maka 

     kreditor krn hukum akan menjadi pemilik obyek HT.

SATU DEBITOR BISA BERUTANG PADA LEBIH DARI SATU KREDITOR.
OBYEK HT: pasal 4 UUHT:
1. HAK MILIK, HGB, HGU

2. HAK PAKAI ATAS TANAH NEGARA (HP YG DIBERIKAN PEMILIK TANAH BUKAN OBYEK HT): HP YG DIBERIKAN KPD INST PEM, PEMDA, BADAN KEAGAMAAN, SOSIAL, DAN PERWKLN NGR ASING BUKAN OBYEK HT).
3. RUSUN, DAN HMSRS DI ATAS TANAH HM, HGB, HGU YG DIBERIKAN O NEGARA. TANAH WAKAF DAN TANAH U KEGIATAN PERIBADATAN BUKAN OBYEK HT.

PERINGKAT HT:

SATU OBYEK HT DAPAT DIBEBANI LEBIH DARI SATU HT, YG MASING2 MENJAMIN PELUNASAN PIUTANG TTT. MASING2 PERINGKAT DIBUAT BERDSRK TANGGAL/NOMOR PEMBUATAN APHT (PPATNYA HARUS SAMA/I PPAT). PERINGKAT HT MENENTUKAN URUTAN PENGAMBILAN PELUNASAN MASING2 PIUTANG YG DIJAMIN. 

LEMBAGA ROYA PARTIAL: 
SATU HT BISA DIBEBANKAN ATAS LEBIH DARI SATU OBYEK. BISA JG SATU BIDANG TANAH DIBEBANI HT, LALU TANAH DIPECAH MENAJDI 2 ATAU LEBIH. ATAU SATU BANGUNAN RUSUN YG DIBEBANI HT, LALU DIPECAH MENJADI  BEBERAPA SATUAN RUSUN. 
BISA JG  BEBERAPA BIDANG TANAH PERUMAHAN DG RUMAH2 DIATASNYA DIJADIKAN JAMINAN KREDIT DIBEBANI SATU HT SCR UTUH SELURUH TANAH, BGN, RUSUN DAN BAGIAN LAIN HASIL PEMISAHAN. JIKA KREDIT DILUNASI SCR ANGSURAN  HT YBS TETAP MEMBEBANI SELURUH OBYEK U SISA UTANG YG BELUM DILUNASI. 
UNTUK SOLUSI MAKA PASAL 2:2  MENGATUR BHW PELUNASAN UTANG SCR ANGSURAN YG BESARNYA SAMA DG NILAI MASING2 OBYEK AKAN TERBEBAS DARI HT YG MEMBEBANINYA. SELANJUTNYA HT AKAN MEMBEBANI SISA YG BELUM DILUNASI. (DILAKUKAN ROYA PARTIAL /PENGHAPUSAN CATATAN HUTANG),
Dg demikian setelah terbebas dr HT, maka obyek yg sdh lunas tsb dapat dibebani dg HT baru tingkat pertama u  KPR, dan bisa juga dijual.  
PARA PIHAK  DALAM HAK TANGGUNGAN
PEMBERI HT:  
BISA PERORANGAN, BISA BADAN HUKUM.

BIASANYA ADLH DEBITOR SENDIRI, TP BISA JG PIHAK LAIN, BILA TANAH YG DIJAMINKAN BUKAN MILIK DEB. BISA DEB BERSAMA DG PIHAKLAIN, BILA TANAH JAMINAN, MILIK BERSAMA. 
BISA JG DEB DAN PIHAK LAIN, BILA TANAH YG DIJAMINKAN LEBIH DARI SATU, MASING2 MILIK DEB, DAN PIHAK LAIN. 
BISA JG BANGUNAN MILIK PT, TANAH MILIK DIREKTUR.
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